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ABSTRAK 

 

 

Nina Amila, (2013) :  Pengaruh Senam Kesegaran Jasmani 2008 Terhadap 

Kebugaran Jasmani Siswa SDN 05 Kecamatan Pauh 

Kota Padang 
 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi peneliti yaitu 

rendahnya kebugaran siswa SDN 05 Kecamatan Pauh Kota Padang. Hal ini dapat 

dilihat pada saat penyelenggaraan pendidikan jasmani. Seluruh pelaksanaan 

gerakan baru hanya dapat dilakukan dalam bentuk kasar atau tidak sempurna. Dan 

salah satu upaya untuk meningkatkan kebugaran yang benar adalah dengan 

pemilihan bentuk latihan yang efektif dan efisien. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk melihat Pengaruh Senam Kesegaran Jasmani 2008 Terhadap 

Kebugaran Siswa SDN 05 Kecamatan Pauh Kota Padang. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa SDN 05 kecamatan Pauh kota Padang yang berjumlah 

45 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan Purposive Sampling, maka sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. Setelah data didapat, maka teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Senam kesegaran jasmani 2008 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kebugaran siswa SDN 05 

Kecamatan Pauh Kota Padang, 2) Senam kesegaran jasmani 2008 memberikan 

pengaruh terhadap kebugaran siswa SDN 05 Kecamatan Pauh Kota Padang, 

terbukti dengan t hitung (9,2970) > t table (2,0930) pada α = 0,05.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan wahana pokok bagi pengembangan kualitas 

sumber daya manusia, karena itu upaya peningkatan mutu pendidikan dasar 

perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh terutama Sekolah Dasar 

yang merupakan pondasi bagi seluruh jenjang pendidikan, karena di sekolah 

Dasar dasar-dasar ilmu, kecakapan dan perilaku diberikan, sehingga di 

Sekolah Dasar perlu mendapatkan perhatian dan pembinaan yang seksama. 

Kebugaran jasmani yang terkait dengan kesehatan adalah kemampuan 

seseorang untuk melakukan kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas. Kebugaran 

itu dicapai melalui sebuah kombinasi dari latihan teratur dan kemampuan yang 

melekat pada seseorang (kebugaran yang terkait dengan performa: agalitas, 

keseimbangan, koordinasi, kecepatan, power, dan waktu reaksi). Komponen 

kebugaran jasmani yang terkait dengan kesehatan adalah kemampuan senam 

kesegaran jasmani, kekuatan otot, daya tahan otot, fleksibilitas, dan komposisi 

tubuh yang terkait dengan peningkatan kesehatan. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan, menurut Depdiknas (2003:1) tujuannya adalah: 

“Untuk mengembangkan aspek kesehatan, kesegaran jasmani, 

keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, 

penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan 

olahraga. Tidak ada pendidikan yang tidak mempunyai sasaran 

pedagogis, dan tidak ada pendidikan yang tidak lengkap tanpa adanya 

pendidikan jasmani, karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah 

dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang 

secara alamiah berkembang searah dengan perkembangan zaman”. 
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Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa dalam menghadapi 

tantangan dan perkembangan zaman, maka peserta didik dituntut untuk 

memiliki dan memelihara serta meningkatkan kebugaran . Terlebih bagi anak-

anak dalam menghadapi aktivitas dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam 

mengikuti kegiatan belajar di sekolah, banyak yang mengalami kesulitan 

terutama dalam pembelajaran yang menuntut kerja fisik seperti dalam 

pembelajaran Penjasorkes. Kegiatan pembelajaran harus dikelola dengan baik, 

efektif dan professional agar dapat mencapai sasaran yang diinginkan. 

Pengelolaan pembelajaran yang baik dan terencana, juga dimaksudkan agar 

peserta didik (siswa) dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satu 

wujud dari hasil belajar yang maksimal dari pendidikan jasmani yaitu siswa 

akan memiliki tingkat kebugaran yang baik. 

Tingkat kebugaran yang baik merupakan sesuatu yang telah dicapai 

oleh siswa yang ditandai dengan adanya perubahan yang terjadi di dalam diri 

siswa setelah berakhirnya melakukan kegiatan belajar pendidikan jasmani. 

Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang terjadi secara sadar dan 

tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Berdasarkan faktor-faktor diatas, tingkat terlatihnya siswa merupakan 

faktor utama yang menjadi pusat perhatian penulis. Melalui latihan yang 

terencana memungkinkan siswa bisa meningkatkan kebugarannya. Salah satu 

yang diduga dapat meningkatkan kebugaran siswa adalah  melalui senam 

kesegaran jasmani (SKJ 2008). Apabila siswa diberikan  perlakuan  SKJ 2008 

dengan baik serta penuh semangat, maka akan dapat memberikan pengaruh 
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pada kebugaran siswa. Sebaliknya, apabila siswa diberikan perlakuan senam 

SKJ 2008 dengan tidak baik dan tidak semangat maka tidak terdapat 

peningkatan kebugaran yang berarti pada siswa. Apabila siswa tidak memiliki 

kebugaran yang baik, maka siswa tidak akan belajar dengan baik, karena 

kurangnya semangat dalam belajar dan sering mengantuk. Proses belajar 

pendidikan jasmani seseorang akan terganggu jika kebugaran siswa tidak baik. 

Senam SKJ 2008 merupakan salah satu senam yang penting dan harus dimiliki 

setiap siswa agar bisa meningkatkan kebugarannya. 

Dari uraian diatas, senam SKJ 2008 merupakan faktor yang dianggap 

penting dan diduga mempengaruhi tingkat kebugaran yang dimiliki siswa. 

Siswa akan berhasil dalam mencapai tingkat kebugaran yang maksimal apabila 

siswa diberikan senam SKJ 2008. Apabila siswa memiliki tingkat kebugaran 

yang baik, siswa tidak akan merasakan kelelahan dalam belajar, siswa akan 

terus bersemangat mengikuti setiap pembelajaran yang sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan. Sehingga dengan kondisi ini, siswa akan mampu belajar 

dengan baik dan mencapai tingkat kebugaran yang baik pula.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Sekolah Dasar 05 

Kecamatan Pauh Kota Padang mengenai tingkat kebugaran, masih ditemukan 

siswa yang memiliki kebugaran yang rendah. Hal ini terbukti pada saat belajar 

pendidikan jasmani, masih ditemukannya siswa yang bersikap malas belajar, 

perasaanya kurang gairah atau tidak bersemangat, kurang berminat atau merasa 

bosan, emosi yang tidak stabil dan tidak mau menangani tantangan fisik serta 

sangat kurangnya partisipasi dalam mengikuti pelajaran sehingga cenderung 

merasa tidak butuh atau tidak mau mengikuti setiap aktivitas yang diajarkan. 
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Apabila hal ini terus-menerus di biarkan, maka akan menimbulkan pengaruh 

buruk terhadap aktivitas belajar siswa. 

Dari data diatas penulis menduga bahwa dengan adanya senam SKJ 

2008, maka akan terdapat pengaruh terhadap tingkat kebugaran, tetapi perlu 

dibuktikan secara ilmiah. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang, “Pengaruh Senam Kesegaran Jasmani 2008 Terhadap 

Kebugaran Siswa SDN 05 Kecamatan Pauh Kota Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah variabel yang mempengaruhi kebugaran siswa : 

1. Bersikap malas dalam belajar 

2. Emosi yang tidak stabil 

3. Kurang berminat mengikuti pelajaran 

4. Kurang berpartisipasi dalam mengikuti pelajaran 

5. Tidak bersemangat untuk belajar 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi hanya 

satu faktor saja yaitu: Kebugaran Siswa SDN 05 Kecamatan Pauh Kota 

Padang.                       

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat di rumuskan 

masalah yaitu sebagai berikut: Apakah ada pengaruh SKJ 2008 terhadap 

kebugaran siswa SDN 05 Kecamatan Pauh Kota Padang ?.   
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E. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh SKJ 2008 terhadap kebugaran siswa SDN 

05 Kecamatan Pauh Kota  Padang. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun nantinya hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi: 

1. Penulis sebagai salah satu syarat menamatkan perkuliahan dan memperoleh 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd), pada fakultas ilmu keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Siswa untuk dapat membiasakan melaksanakan SKJ 2008 secara sungguh-

sungguh. 

3. Guru penjasorkes sebagai bahan acuan/pedoman untuk melakukan kegiatan 

SKJ 2008 di sekolah dan bermanfaat dalam meningkatkan kebugaran siswa. 

4. Pihak sekolah merupakan bahan masukan dalam pelaksanaan kegiatan SKJ 

2008. 

5. Perpustakaan Fakultas ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa. 

6. Peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam meneliti kajian yang sama lebih 

mendalam 

 

 

 

 



 
41 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh senam kesegaran jasmani 2008 terhadap kebugaran siswa 

SDN 05 kecamatan Pauh kota Padang terbukti dengan t hitung (9,2970) > t table 

(2,0930) pada α = 0,05.  

 

B. Saran 

1. Untuk mendapatkan kebugaran yang bagus maka salah satu caranya ialah 

dengan senam kesegaran jasmani 2008 yang teratur. 

2. Kepada siswa untuk dapat melakukan senam kesegaran jasmani 2008 untuk 

mendapatkan kebugaran yang bagus. 

3. Hasil kebugaran yang tinggi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. 

4. Siswa yang telah memperoleh kebugaran yang tinggi, agar dapat 

mempertahankan kebugarannya itu. 

5. Siswa yang memperoleh hasil kebugaran yang rendah atau hasil kebugaran 

yang kurang, agar dapat meningkatkan kebugarannya tersebut. 

6. Kepada guru pendidikan jasmani disarankan agar dapat mengembangkan 

potensi kebugaran siswanya, agar kebugaran siswa semakin bagus. 

7. Kepada peneliti lainnya, untuk dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan sampel yang lebih besar dan waktu yang lebih lama. 
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